ABSTRAK

Koko Komarudin: Implementasi Keputusan Wali Kota Bandung No. 470/2018
tentang Penetapan SOP Pencatatan Surat Keterangan Ahli Waris di Kelurahan
Sukaluyu Kota Bandung

Berdasarkan Keputusan Wali Kota Bandung Nomor 470/2018 bahwa Lurah
dan Camat hanya bertanggung jawab secara administratif dalam proses pencatatan
Surat Keterangan Ahli Waris, dan tidak bertanggung jawab secara materil mengenai
susunan/silsilah ahli waris, artinya kewenangan petugas pencatat SKAW hanya
memasukkan daftar nama calon ahli waris sesuai yang diusulkan oleh para ahli waris
atau kuasanya. Namun faktanya, petugas pencatat SKAW justru tidak mencantumkan
sebagian nama ahli waris atau sebaliknya petugas memasukkan nama-nama yang
tidak termasuk ahli waris, sebagaimana ditemukan dalam Surat Keterangan Ahli
Waris dengan Nomor Register 474.3/93/AW/V111/2019 Bandung.

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk menganalisa implementasi Kepwal
Bandung Nomor 470/2018 di Kelurahan Sukaluyu, 2) Untuk menganalisa faktor
pendorong dan penghambat implementasi Kepwal Bandung Nomor 470/2018 di
Kelurahan Sukaluyu, 3) Untuk menganalisa implementasi Kepwal Bandung Nomor
470/2018 Perspektif Magashid al Syariah.

Kerangka berpikir menggunakan Teori Implementasi Kebijakan Edward Il
untuk menganalisis efektivitas penerapan Kepwal dalam mencapai sasaran dan Konsep
Magashid al Syariah untuk menganalisis kemaslahatan dalam pelaksanaan Kepwal di
Kelurahan Sukaluyu.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan
pendekatan yuridis empiris. Jenis datanya kualitatif. Data yang digunakan adalah data
primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari studi lapangan melalui wawancara
dan pengamatan. Sedangkan data sekunder diperoleh dari studi pustaka dan/ atau studi
dokumen. Kemudian data-data yang ada dianalisis menggunakan model analisis Miles
dan Huberman, yang menekankan kegiatan analisis data dalam empat alur kegiatan
secara interaktif, yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) implementasi Kepwal Bandung
Nomor 470/2018 di Kelurahan Sukaluyu secara administrative berjalan dengan baik
dengan indikasi layanan cepat dan tepat waktu, 2) komunikasi dan sumber daya
memberikan kontribusi positif dalam implementasi Kepwal, sementara kognisi dan SOP
menjadi faktor utama yang menghambat penerapannya, 3) secara keseluruhan Kepwal
Bandung Nomor 470/2018 bertujuan untuk memberikan kemaslahatan untuk para
ahli waris dan menjauhkannya dari kemadharatan. Hal ini dibuktikan dengan
pemberian hak secara penuh kepada para ahli waris untuk mengajukan isi dari Surat
Keterangan Ahli Waris (SKAW) kepada petugas pencatat, menghadirkan dua orang saksi
serta melampirkan identitas diri para pihak.
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ABSTRACT

Koko Komarudin: Implementation of Bandung Mayor Decree No. 470/2018
concerning the Determination of SOP for Recording Certificates of Heirs (SKAW) in
Sukaluyu Village, Bandung City.

Based on the Decree of the Mayor of Bandung Number 470/2018, the Village
Head and Subdistrict Head are only administratively responsible for recording Heir
Certificates. They are not materially responsible regarding the composition/genealogy of
heirs, meaning that the SKAW registration officer's authority is only to enter a list of
names of prospective heirs as proposed by the heirs or their proxies. However, in reality,
the SKAW registrar did not include some of the names of the heirs or, conversely, the
officers included names that were not included as heirs, as found in the Certificate of
Heirs with Register Number 474.3/93/AW/V111/2019 Bandung.

The aims of this research are: 1) to analyze the implementation of Kepwal
Bandung Number 470/2018 in Sukaluyu Village, 2) to analyze the driving and inhibiting
factors for the implementation of Kepwal Bandung Number 470/2018 in Sukaluyu
Village, 3) to analyze the implementation of Kepwal Bandung Number 470/2018
Magashid Sharia Perspective.

The thinking framework uses Edward Ill's Policy Implementation Theory to
analyze the effectiveness of implementing Kepwal in achieving targets and the Magashid
Syariah Concept to analyze the benefits of implementing Kepwal in Sukaluyu Village.

The method used in this research is a descriptive method with an empirical

juridical approach. The data in this research used primary data and secondary data.
Primary data was obtained from field studies through interviews and observations.
Meanwhile, secondary data was obtained from library research and or document study.
Then the existing data was analyzed using the Miles and Huberman analysis model,
which emphasizes data analysis activities in four interactive activity flows, namely data
collection, data reduction, data presentation, and conclusion.
The results of the research show that: 1) The administrative Implementation of Bandung
Mayor Decree No. 470/2018 in Sukaluyu Village is proceeding smoothly, with
indications of prompt and efficient service, 2) communication and resources make a
positive contribution to implementation as Cognition and SOP are the main points that
hinder it, 3) Overall, Bandung Mayor Decree No. 470/2018 aims to benefit the heirs
and keep them from evil. It's proven by giving full rights to the heirs to submit the
contents of the Certificate of Heirs (SKAW) to the registrar, presenting two
witnesses, and attaching the personal identities of the parties.
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